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Abstract. The TWP Gili Sulat and Gili Lawang are one of the marine conservation areas in NTB Province. 

In this area, there is a sustainable fisheries zone that is used by fishermen around the area. However, the 

lack of information regarding capture fisheries activities in the Gili Sulat and Gili Lawang TWP areas has 

caused the NTB Provincial Government to have not been able to make decisions for regulating capture 

fisheries activities in these areas. Based on these conditions, preliminary research on capture fisheries 

activities carried out by fishermen in the Gili Sulat and Gili Lawang TWP areas are important. Data 

collection in this study was carried out in Sugian Village and Labuhan Pandan Village using the purposive 

sampling method. The data analysis used in this research is descriptive analysis. This study indicates that 

capture fisheries activities in the Gili Sulat and Gili Lawang TWP areas are carried out by artisanal 

fishermen, where fishing activities fall into the category of small-scale fisheries. The fishing gear used by 

fishermen in the Gili Sulat and Gili Lawang TWP areas are hand rods, gill nets, anco, and arrows. The 

fishing vessels that are dominantly operated by fishermen in the area are 5-7 meters and 8-10 meters. The 

fishing area for fishermen in the Gili Sulat and Gili Lawang TWP areas is 10 meters to 10 km from the 

fishing base, but some fishermen carry out fishing activities within 1.5 – 2.5 miles from the fishing base. 

The most common type of fish caught by fishermen in the Gili Sulat and Gili Lawang TWP areas is anchovy. 
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PENDAHULUAN 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki 14 kawasan konservasi perairan daerah, salah 

satunya adalah Taman Wisata Perairan (TWP) Gili Sulat dan Gili Lawang. TWP Gili Sulat dan Gili 

Lawang telah ditetapkan sebagai kawasan konservasi perairan daerah Provinsi NTB sesuai dengan 

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 92 Tahun 2018. Luas kawasan TWP Gili Sulat 

dan Gili Lawang adalah 10.000 Ha yang terdiri dari zonta inti seluas 344,8 Ha, zona pemanfaatan 

seluas 410,2 Ha, zona perikanan berkelanjutan seluas 9.235,2 Ha, serta zona lainnya-sub zona 

tambat labuh seluas 9,8 Ha. 

TWP Gili Sulat dan Gili Lawang merupakan wilayah pesisir dimana tidak sedikit masyarakat 

sekitar yang memiliki mata pencaharian sebagai nelayan. Keberadaan kawasan konservasi perairan 

pada suatu wilayah bukan menjadi penghalang bagi nelayan untuk tetap beraktivitas pada wilayah 
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tersebut. Keberadaan zona perikanan berkelanjutan pada TWP Gili Sulat dan Gili Lawang dapat 

digunakan oleh nelayan untuk kegiatan penangkapan ikan dengan alat dan cara yang ramah 

lingkungan. Namun, aktivitas perikanan tangkap di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

memiliki beberapa permasalahan, diantaranya adalah ditemukannya destructive fishing dan 

terindikasi over fishing. Destructive fishing yang teridentifikasi pada kawasan TWP Gili Sulat dan 

Gili Lawang seperti penggunaan bom, potasium/racun sianida, penyelaman menggunakan 

kompresor, dan aktivitas penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap yang merusak. 

Sementara itu, terindikasinya over fishing pada kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Sulat didasarkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Pardede et al. (2014), yaitu terdapat tekanan penangkapan 

akibat aktivitas penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan yang berakibat pada menurunnya 

keserdiaan ikan karnivora dalam ekosistem yang berujung pada over fishing. 

Pemerintah Provinsi NTB yang merupakan pengelola kawasan konservasi perairan TWP Gili 

Sulat dan Gili Lawang perlu melakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan perikanan tangkap. 

Namun, minimnya data yang dimiliki terkait perikanan tangkap di TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

menyebabkan Pemerintah Provinsi NTB belum dapat melakukan pengambilan keputusan untuk 

pengaturan aktivitas perikanan tangkap. Berdasarkan kondisi tersebut, maka penelitian pendahuluan 

mengenai aktivitas perikanan tangkap yang dilakukan oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan 

Gili Lawang menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi jenis unit penangkapan ikan, daerah penangkapan ikan, dan hasil 

tangkapan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang dengan fokus 

pengambilan data di Desa Sugian dan Desa Labuhan Pandan, Kecamatan Sambelia, Kabupaten 

Lombok Timur, Provinsi NTB. Kedua desa tersebut merupakan desa nelayan yang berada di 

kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang. Gambar 1 menunjukan lokasi pengumpulan data 

tersebut. Adapun pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober tahun 2021. 

 

 
Gambar 1. Lokasi pengumpulan data 
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Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data sekunder dan data primer. Data 

sekunder dikumpulkan dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi NTB berupa data-data rencana 

zonasi kawasan konservasi perairan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang. Sementara itu, data primer 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan responden. Responden pada penelitian ini 

adalah nelayan yang melakukan operasi penangkapan ikan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili 

Lawang.  

Pengumpulan data primer pada penelitian ini dilakukan secara sampling. Metode sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut Etikan et al. (2016), teknik purposive 

sampling umumnya digunakan untuk pemilihan sample yang disengaja dimana sample dipilih 

berdasarkan tingkat pengetahuan dan pemahaman untuk memberikan informasi terkait tujuan 

penelitian. Adapun jumlah responden yang dijadikan sample pada penelitian ini adalah 36 orang 

nelayan.  

 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif. Menurut Nassaji 

(2015), analisis deskriptif seringkali digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena dan 

karakteristiknya. Gall et al. (2007) menyatakan bahwa analisis deskriptif mengarah pada apa yang 

terjadi, bukan pada bagaimana atau mengapa sesuatu terjadi. Pada penelitian ini akan dilakukan 

identifikasi mengenai fenomena kegiatan perikanan tangkap yang terjadi di kawasan TWP Gili Sulat 

dan Gili Lawang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Unit Penangkapan Ikan yang Beroperasi di TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

Unit penangkapan ikan terdiri dari tiga komponen, yaitu alat penangkapan ikan, kapal 

penangkap ikan, dan nelayan. Pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 18 Tahun 

2021 disebutkan bahwa alat penangkapan ikan adalah sarana dan perlengkapan atau benda-benda 

lainnya yang dipergunakan untuk menangkap ikan, sedangkan kapal penangkap ikan adalah kapal 

yang digunakan untuk menangkap ikan, termasuk menampung, menyimpan, mendinginkan, 

dan/atau mengawetkan ikan. Pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan tersebut juga 

dinyatakan bahwa nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan. 

1. Alat penangkapan ikan 

Alat penangkapan ikan yang digunakan oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili 

Lawang adalah kelompok alat tangkap pancing, jaring, dan jaring angkat. Jenis pancing yang 

dioperasikan oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang adalah pancing ulur. 

Sedangkan jenis jaring yang digunakan oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

adalah jaring insang. Sementara itu, kelompok jaring angkat yang digunakan oleh nelayan di TWP 

Gili Sulat dan Gili Lawang adalah anco. Selain ketiga jenis alat penangkapan ikan tersebut, terdapat 

pula responden yang menyatakan bahwa terdapat alat tangkap panah yang digunakan di sekitar 

kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang. 

a) Pancing Ulur 

Pancing ulur merupakan bentuk sederhana dari kelompok alat tangkap pancing yang terdiri 

dari tali pancing, pemberat, dan mata pancing (Eighani et al., 2018). Tali pancing yang umumnya 

digunakan oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang terbuat dari nilon 

monofilament. Sementara itu, pemberat pada pancing ulur tersebut terbuat dari timah dan jumlahnya 

adalah 1 unit pada setiap pancing ulur. Ukuran mata pancing yang digunakan oleh nelayan di 

kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang sangat bervariasi, yaitu nomor 2, 3, 5, 6, 8, 12, 14, dan 

15. Penggunaan ukuran mata pancing tersebut disesuaikan dengan ukuran ikan yang akan menjadi 

target penangkapan. Semakin besar ukuran mata pancing, maka semakin kecil ukuran ikan yang 
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tertangkap. Sebaliknya, semakin kecil ukuran mata pancing, maka semakin besar ukuran ikan yang 

tertangkap. Didasarkan oleh Code of Conduct for Responsible Fisheries/CCRF (FAO, 1995), 

pancing ulur merupakan jenis alat penangkapan ikan yang ramah lingkungan dan bertanggung 

jawab. Hal ini dikarenakan pancing ulur sangat selektif terhadap ukuran ikan yang ditangkap, 

metode pengoperasiannya tidak merusak lingkungan dan tidak membahayakan bagi nelayan. 

 

b) Jaring insang     

Jaring insang merupakan jenis alat penangkapan ikan yang umumnya terdiri dari jaring 

persegi panjang dengan pelampung di bagian atas dan pemberat di bagian bawah yang 

memungkinkan jaring memanjang secara vertikal di dalam air. Pada prinsipnya, jaring insang 

ditempatkan pada kedalaman air tertentu pada daerah yang menjadi lokasi penangkapan ikan, 

kemudian ikan akan terjerat pada bagian badan jaring sedemikian rupa sehingga insang atau bagian 

tubuh lainnya tertahan oleh mata jaring (Kim et al., 2021). Panjang jaring insang yang dioperasikan 

oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang adalah sekitar 12 – 200 meter, dengan 

tinggi jaring berkisar antara 2,5  meter hingga 8 meter. Sementara itu, ukuran mata jaring pada jaring 

insang yang dioperasikan oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang adalah 1 inci, 

1,5 inci, 2 inci, 2,5 inci, 3 inci dan 4 inci. Penggunaan ukuran mata jaring tersebut akan memberikan 

pengaruh terhadap ukuran ikan yang terjerat atau tertangkap pada jaring insang. Semakin besar 

ukuran mata jaring yang digunakan pada jaring insang, maka semakin besar ikan yang dapat 

ditangkap. Sebaliknya, semakin kecil ukuran mata jaring yang digunakan, maka ukuran ikan yang 

ditangkap pun akan semakin kecil. Oleh karena itu, selektivitas dari alat penangkapan ikan jaring 

sangat ditentukan oleh ukuran mata jaring yang digunakan (Acarh et al., 2013; Sadough et al., 2017; 

Apriliani et al., 2019). Pengoperasian jaring insang di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

telah dilakukan secara ramah lingkungan dan bertanggung jawab. Hal ini dibuktikan dengan metode 

pengoperasian yang dilakukan oleh nelayan, yaitu memasang dan merendam jaring insang pada 

lokasi yang tidak berkarang, serta pengoperasiannya tidak membahayakan bagi ekosistem perairan 

maupun bagi nelayan. 

 

c) Anco 

Anco merupakan jenis alat tangkap yang terdiri dari jaring berbentuk persegi yang keempat 

ujungnya diikatkan pada dua batang bambu atau kayu yang dipasang bersilang tegak lurus (Subani 

& Barus, 1989). Nelayan anco di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang menggunakan waring 

yang bahannya terbuat dari nilon. Warna waring tersebut adalah hitam. Adapun ukuran panjang 

anco tersebut adalah sekitar 10 – 13 meter dan lebarnya adalah sekitar 1,25 – 1,50 meter. Sementara 

itu, ukuran mata jaring pada anco yang digunakan oleh nelayan tersebut adalah sekitar 1 – 1,5 inci. 

Kecilnya ukuran mata jaring tersebut dikarenakan ikan yang menjadi target utama dari penggunaan 

alat tangkap anco di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang adalah ikan teri. Beberapa penelitian 

menunjukan bahwa ikan teri pertama kali mata gonad pada kisaran panjang 9,98 – 9,82 cm (Baali 

et al., 2017; Ismaila et al., 2021); 6,2 – 6,6 cm (Fishbase.org); 6,1 cm (Dewanti et al., 2014); 5,5 

cm (Sudirman et al., 2004). 

 

d) Panah 

Pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 18 tahun 2021, alat tangkap panah 

merupakan kelompok alat penangkapan ikan lainnya. Alat tangkap panah terdiri dari senapan 

pemanah dengan material berupa kayu serta anak panah dengan material berupa batang besi tahan 

karat dimana pada bagian ujungnya tajam dan berkait (Mubarok et al., 2012). Penelitian yang 
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dilakukan oleh Muttaqin et al. (2013) menunjukan bahwa nelayan yang mengoperasikan alat 

tangkap panah pada perairan dangkal akan menggunakan alat bantu snorkel, sedangkan nelayan 

yang mengoperasikan alat tangkap panah pada perairan yang dalam akan menggunakan alat bantu 

kompresor. Nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang mengoperasikan alat tangkap 

panah dengan menggunakan snorkel. Nelayan tersebut mengoperasikan alat tangkap panah dengan 

cara menyelam pada kedalaman perairan tidak lebih dari 5 meter. Berdasarkan hal itu, maka 

penggunaan snorkel menjadi sesuai dikarenakan kedalam perairan yang masuk kategori dangkal.  

 

2. Kapal penangkapan ikan 

Berdasarkan statistik perikanan tangkap di Indonesia, kategori kapal penangkapan ikan terdiri 

dari perahu tanpa motor yang terdiri dari perahu jukung dan perahu papan; perahu motor tempel; 

serta kapal motor. Apabila mengacu pada kategori tersebut, maka penelitian ini menunjukan hasil 

bahwa dari 36 nelayan di TWP Gili Sulat dan Gili Lawang, 61,11% mengoperasikan alat 

penangkapan ikan dengan menggunakan perahu tanpa motor. Sementara itu, sejumlah nelayan 

tersebut yang mengoperasikan alat penangkapan ikan dengan menggunakan perahu motor tempel 

sebanyak 22,22% dan yang menggunakan kapal motor sebanyak 11,11%. Gambar 2 menunjukan 

komposisi kategori kapal yang digunakan oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang. 

 
Gambar 2. Komposisi kategori kapal penangkapan ikan yang digunakan oleh nelayan di kawasan 

TWP Gili Sulat dan Gili Lawang (Sumber: Hasil sampling, diolah) 

  

Ukuran panjang kapal yang digunakan oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili 

Lawang berkisar antara 4 – 22 meter. Apabila dilakukan pengelompokan panjang kapal, maka 

kelompok panjang kapal yang dominan digunakan oleh nelayan tersebut adalah 5 – 7 meter. 

Sementara itu, kelompok panjang kapal yang paling sedikit digunakan oleh nelayan di kawasan 

TWP Gili Sulat dan Gili Lawang adalah ≤ 4 meter dan 20 – 22 meter. Gambar 3 menunjukan 

komposisi ukuran panjang kapal yang digunakan oleh nelayan di TWP Gili Sulat dan Gili Lawang. 
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Gambar 3. Komposisi ukuran panjang kapal yang digunakan oleh nelayan di TWP Gili Sulat dan 

Gili Lawang (Sumber: Hasil sampling, diolah) 

3. Nelayan 

Nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang melakukan aktivitas penangkapan ikan 

sebagai pekerjaan utama, sehingga diketahui bahwa ketergantungan nelayan tersebut sangat besar 

pada sumber daya ikan di sekitar kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang. Hasil sampling yang 

dilakukan menunjukan bahwa sebagian besar nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

adalah nelayan pemilik kapal yang juga mengoperasikan sendiri kapalnya untuk melakukan 

kegiatan penangkapan ikan. Pada penelitian ini diketahui bahwa dari 36 nelayan di kawasan TWP 

Gili Sulat dan Gili Lawang, terdapat 58,33% merupakan nelayan pemilik kapal dan 41,67% 

merupakan nelayan buruh. 

 
Gambar 4. Komposisi jenis nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang (Sumber: Hasil 

sampling, diolah) 

 

Secara umum, apabila memperhatikan kategori dan ukuran kapal serta jenis dan dimensi alat 

penangkapan ikan yang digunakan oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang, maka 

aktivitas penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan tersebut sangat terbatas di dalam kawasan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat teridentifikasi bahwa aktivitas perikanan tangkap di kawasan 

TWP Gili Sulat dan Gili Lawang merupakan perikanan skala kecil yang dilakukan oleh nelayan 

artisanal. Menurut FAO (2012) vide Kolding et al. (2014), perikanan skala kecil merupakan kegiatan 

penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan dengan menggunakan modal yang relatif kecil, 

ukuran kapal penangkap ikan yang relatif kecil, serta melakukan kegiatan penangkapan ikan yang 

singkat dan dekat dengan pantai. Sementara itu, nelayan artisanal adalah orang yang memiliki 
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pekerjaan utama sebagai nelayan dimana orang tersebut memiliki ketergantungan yang tinggi pada 

kegiatan penangkapan ikan, mengoperasikan perahu sendiri dengan ukuran panjang antara 5 – 15 

meter, serta menggunakan alat penangkapan ikan yang sederhana (Waileruny, 2016).  

     

Daerah Penangkapan Ikan di TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

Daerah penangkapan ikan seringkali diartikan sebagai lokasi yang sering digunakan nelayan 

untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan dan menghasilkan tangkapan paling banyak atau nilai 

terbesar (Jennings & Lee, 2012). Adapun informasi mengenai daerah penangkapan ikan pada suatu 

wilayah perairan tertentu dapat diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya adalah informasi 

langsung dari nelayan, logbook aktivitas penangkapan ikan, citra satelit dan lain-lain. Pada 

penelitian ini, informasi mengenai daerah penangkapan ikan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili 

Lawang diperoleh dari nelayan di kawasan tersebut. Gambar 5 menunjukan daerah penangkapan 

ikan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang. 

 

 
Gambar 5. Daerah penangkapan ikan nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

(Sumber: Hasil wawancara, diolah) 

  

Menurut nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang, jarak tempuh antara fishing 

base ke daerah penangkapan ikan sangat bervariasi, mulai dari 10 meter, 200 – 900 meter, 6 km, 10 

km, 1,5 mil, hingga 25 mil. Secara umum, nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

memiliki daerah penangkapan ikan yang hampir sama. Daerah penangkapan ikan untuk nelayan 

tersebut berbeda pada musim puncak dan musim sedang. Pada saat musim puncak, nelayan di 

kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang melakukan kegiatan penangkapan ikan di sekitar Gili 

Lawang, Gili Sulat, Takit Blanting, Petaket, Obel-Obel, Pengapur, Bayan, Koko Pendek, Sugian 

Pulur, Pengapur, Tanjak Mukus, Boborong, dan Panan Nean, bahkan sampai di wilayah perairan 

Kabupaten Lombok Utara bagian utara dan pinggiran Pulau Sumbawa bagian barat laut. Sementara 
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itu, pada saat musim sedang, nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang melakukan 

kegiatan penangkapan ikan di Jaksal, Obel-obel, Takit Blanting, dan Madain. Secara umum, nelayan 

di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang dominan melakukan kegiatan penangkapan ikan di 

sekitar Gili Sulat, Gili Lawang, Takit Blanting, dan Obel-Obel pada saat musim puncak maupun 

musim sedang. 

Informasi mengenai daerah penangkapan ikan bukan hanya penting untuk nelayan, namun 

dapat pula digunakan untuk pengelolaan perikanan yang efektif (Maina et al., 2016). Pada kawasan 

konservasi perairan, informasi daerah penangkapan ikan dapat digunakan sebagai bahan evalusi 

oleh pengelola kawasan mengenai zonasi kawasan, khususnya zona inti dan zona perikanan 

berkelanjutan. Selain itu, informasi daerah penangkapan ikan juga dapat digunakan oleh pengelola 

kawasan untuk mengidentifikasi dampak kegiatan penangkapan ikan bagi kawasan konservasi 

perairan (Jennings & Lee, 2012).  

Hasil Tangkapan dan Musim Penangkapan Ikan di TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

Jenis ikan yang paling banyak ditangkap oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili 

Lawang adalah ikan teri. Jumlah hasil tangkapan ikan teri oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat 

dan Gili Lawang adalah sekitar 5 – 100 kg per satu trip penangkapan. Selain menangkap ikan teri, 

nelayan di kawasan tersebut juga menangkap jenis ikan lainnya, antara lain ikan baronang, kerapu, 

layang, tongkol, marlin, tuna, dan baby tuna. Jumlah hasil tangkapan ikan-ikan tersebut adalah 

sekitar 4 – 600 kg per satu trip penangkapan.  

Jumlah hasil tangkapan nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang berbeda-beda 

setiap trip penangkapannya, dimana hal tersebut sesuai dengan musim penangkapan ikan. Menurut 

Irnawati et al. (2018), musim penangkapan ikan adalah waktu setiap tahunnya dimana jumlah hasil 

tangkapan ikan lebih besar dari rata-rata tangkapan selama periode waktu tersebut. Lebih rinci, 

Chodrijah & Setyadji (2018) menyatakan bahwa musim penangkapan merupakan konsekuensi 

bagaimana ikan merespon perubahan lingkungan, dimana hal tersebut ditandai dengan semakin 

tingginya kelimpahan biomassa ikan dalam kurun waktu tertentu. Umumnya kondisi tersebut terkait 

dengan ketersediaan sumber makanan yang didukung oleh parameter lingkungan yang baik seperti 

suhu, klorofil-a dan arus laut (Safruddin et al., 2014). Pada kawasan TWP Gili Sulat dan Gili 

Lawang, musim puncak penangkapan ikan terjadi pada bulan Maret hingga November atau 

Desember setiap tahunnya.  Sementara itu, bulan Desember atau Januari hingga Februari merupakan 

musim paceklik bagi nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang. 

KESIMPULAN 

Aktivitas perikanan tangkap di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang dilakukan oleh 

nelayan artisanal, dimana aktivitas perikana tangkap tersebut masuk pada kategori perikanan skala 

kecil. Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

adalah pancing ulur, jaring insang, anco, serta panah. Adapun ukuran panjang kapal penangkapan 

ikan yang dominan dioperasikan oleh nelayan di kawasan tersebut adalah 5-7 meter dan 8-10 meter. 

Daerah penangkapan ikan bagi nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang adalah berjarak 

10 meter hingga 10 km dari fishing base, namun terdapat pula nelayan yang melakukan aktivitas 

penangkapan ikan berjarak 1,5 – 2,5 mil dari fishing base. Jenis ikan yang paling banyak ditangkap 

oleh nelayan di kawasan TWP Gili Sulat dan Gili Lawang adalah ikan teri. 
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